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I. PENDAHULUAN 

A. Dasar Hukum  

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), sebagaimana diubah 

terakhir kali dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019 Tentang 

Perubahan Ketiga Atas Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 Tentang MD3, 

diatur bahwa DPR RI memilki 3 (tiga) fungsi, yakni Fungsi Legislasi, Fungsi 

Anggaran dan Fungsi Pengawasan. Untuk menjalankan ketiga fungsi tersebut, 

dapat dilaksanakan melalui pelaksanaan kunjungan kerja, baik di dalam 

maupun ke luar negeri, sebagaimana diatur dalam Pasal 98 UU MD3. 

Pelaksanaan Kunjungan Kerja Spesifik ke Banyuwangi, Provinsi Jawa 

Timur didasarkan pada aturan pada Undang-Undang tersebut. Selain itu, 

pelaksanaan kunjungan ini juga didasarkan pada Keputusan Pimpinan DPR RI 

tentang Penugasan Anggota Komisi I s.d. XI DPR RI untuk melakukan 

Kunjungan Kerja pada Masa Persidangan I Tahun Sidang 2022 – 2023, dan 

Keputusan Rapat Internal Komisi VI DPR RI mengenai Sasaran dan Objek 

Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI dalam Masa Persidangan I Tahun Sidang 

2022 - 2023. 

 

B. Susunan Anggota Tim Kunjungan Kerja Komisi VI DPR RI 

 

 

 

 



 
 

 
 

II. INFORMASI DAN TEMUAN KUNJUNGAN KERJA 

a. PT Industri Kereta Api (Persero) 

 

 

 

PT Industri Kereta Api atau PT INKA (Persero) merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) manufaktur kereta api terintegrasi pertama di Asia Tenggara. Fokus PT 

INKA (Persero) adalah menghasilkan produk dan jasa yang berkualitas tinggi bagi 

pelanggan. PT INKA (Persero) menyediakan berbagai macam produk untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan serta after sales untuk memastikan bahwa pelanggan menerima 

produki dengan kualitas terbaik. Produk kami telah diekspor ke berbagai negara, seperti 

Bangladesh, Filipina, Malaysia, Thailand, Singapura, dan Australia. 

 

 



 
 

 
 

 

Ketika berdiri, PT INKA (Persero) berada dalam pembinaan teknis Departemen 

Perhubungan. Tahun 1983, pembinanya dilakukan oleh Dewan Pembina Industri 

Strategis (DPIS). Tahun 1989, di bawah Badan Pengelola Industri Strategis (BPIS). 

Tahun 1998, pengelolaannya di bawah Menteri Pendayagunaan BUMN. Dalam tahun 

yang sama (1998), PT INKA (Persero) menjadi anak perusahaan dari holding PT 

Bahana Pakarya Industri Strategis (BPIS). Menyusul dibubarkannya PT BPIS pada 

2002, PT INKA (Persero) berada dalam pengelolaan Kementerian BUMN hingga 

sekarang. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

b. PT Pelabuhan Indonesia (Persero) 

 

Berbasis di negara kepulauan terbesar dengan sejarah panjang pengaruh 

maritimnya di dunia, Pelabuhan Indonesia (Pelindo) adalah pelabuhan kelas dunia yang 

menawarkan anda layanan terintegrasi antar pelabuhan di Indonesia. Pelindo merupakan 

perusahaan hasil integrasi dari empat (4) BUMN pelabuhan yaitu PT Pelindo I (Persero), 

PT Pelindo II (Persero), PT Pelindo III (Persero) dan PT Pelindo IV (Persero) yang resmi 

berdiri pada tanggal 1 Oktober 2021. 

 

 



 
 

 
 

 

Berdirinya Pelindo sebagai perusahaan hasil integrasi ini adalah inisiatif strategis 

pemerintah selaku pemegang saham untuk mewujudkan konektivitas nasional dan 

jaringan ekosistem logistik yang lebih kuat. Konektivitas maritim -baik keterhubungan 

antar pelabuhan- pelabuhan di dalam negeri, maupun antara pelabuhan di dalam dan 

luar negeri- akan meningkat. 

 

Dengan memiliki kendali strategis yang lebih baik dan didukung oleh kemampuan 

finansial yang kuat, operasional bisnis Pelindo menjadi lebih terkoordinasi, terstandar dan 

efisien sehingga akan memberi keuntungan bagi masyarakat khususnya pengguna jasa 

Pelindo. Integrasi Pelindo akan  menciptakan sinergi satu BUMN Pelabuhan dengan 

standarisasi operasional dan proses bisnis yang lebih efisien. Kinerja pelabuhan 



 
 

 
 

kemudian akan meningkat yang berdampak pada kesejahteraan sosial dan ekonomi 

nasional. 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

 

c. PT Permodalan Nasional Madani (Persero) 

 

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) atau PNM meresmikan salah satu 

galeri Batik binaan nasabah UlaMM PNM serta meresmikan kantor cabang di 

Banyuwangi, Jawa Timur. Sebagai Lembaga Keuangan Nonbank Milik Negara yang 

mendapat tugas membantu pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), 

PNM melihat pertumbuhan ekonomi pelaku UMK Jawa Timur yang sangat aktif 

khususnya di Banyuwangi. 

 



 
 

 
 

 

Selain memberikan jasa layanan berupa pembiayaan kepada usaha mikro, kecil, 

dan menengah, PT Permodalan Nasional Madani juga memberikan pelatihan usaha 

kepada para pelaku UMK. Program pengembangan kapasitas usaha ini bertujuan untuk 

memotivasi sekaligus melatih serta membina para pelaku UMK agar menjadi pengusaha 

dan dapat menciptakan produk-produk yang mampu bersaing baik di dalam maupun luar 

negeri.  

 

 



 
 

 
 

 

 

d. PT Perkebunan Nusantara XII 

 

PT Perkebunan Nusantara XII, disingkat PTPN XII adalah anak 

usaha Perkebunan Nusantara III yang bergerak di bidang perkebunan kakao, teh, tebu, 

karet, dan kopi. Seluruh unit usaha PTPN XII berada di Provinsi Jawa Timur. Melalui anak 

usahanya, PTPN XII juga mengoperasikan sebuah pabrik gula di Glenmore, 

Banyuwangi dan melakukan penambangan pasir di Lumajang. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan_Nusantara_III
https://id.wikipedia.org/wiki/Perkebunan
https://id.wikipedia.org/wiki/Provinsi_Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Glenmore,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Glenmore,_Banyuwangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Lumajang


 
 

 
 

 

PT Perkebunan Nusantara XII merupakan hasil penggabungan 3 buah PT 

Perkebunan (PTP) yang ada di Jawa Timur, yaitu PTP XXIII, PTP XXVI, dan PTP XXIX, 

berdasarkan PP No.17 Tahun 1996 tertanggal 11 Maret 1996. 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXIII&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXVI&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=PTP_XXIX&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/1996
https://id.wikipedia.org/wiki/11_Maret
https://id.wikipedia.org/wiki/1996


 
 

 
 

 

Pada tahun 2014, Pemerintah Indonesia resmi menyerahkan mayoritas saham 

perusahaan ini ke PTPN III, sebagai bagian dari upaya untuk membentuk holding BUMN 

di bidang perkebunan. 

 

Pada tanggal 30 Juni 2020, PTPN XII resmi menyerahkan mayoritas saham PT 

Rolas Nusantara Medika, yang mengelola Rumah Sakit Umum Kaliwates di 

Kabupaten Jember, Rumah Sakit Umum Krikilan di Kabupaten Banyuwangi, dan 

https://id.wikipedia.org/wiki/PTPN_III
https://id.wikipedia.org/wiki/Jember
https://id.wikipedia.org/wiki/Banyuwangi


 
 

 
 

sejumlah klinik pratama, ke PT Pertamina Bina Medika, sebagai bagian dari upaya 

pemerintah untuk menyatukan kepemilikan semua rumah sakit yang dimiliki oleh BUMN. 

 

 

III. CATATAN DAN REKOMENDASI 

Dari pertemuan yang dilakukan kepada jajaran Direksi PT Industri Kereta Api 

(Persero), PT Pelabuhan Indonesia (Persero) dan PT Permodalan Nasional Madani 

(Persero) dan PT Perkebunan Nusantara XII pada saat pelaksanaan kunjungan kerja 

spesifik ini, ada beberapa catatan yang perlu menjadi perhatian mitra. Catatan 

tersebut antara lain adalah sebagai berikut: 

• Dalam rangka melakukan penguatan logistik nasional, PT Pelindo 3 

perlu menimbang untuk memberi layan port to door. 

• PT Pelindo harus memberdayakan titik-titik pelaku UMKM dan 

melakukan pengawasan yang menyentuh daerah sekitar. 

• Sektor pangan harus mendapat prioritas. Untuk itu rencana jual saham 

PTPN XII sangat perlu untuk dipertimbangkan. 

• Kalau melihat pertumbuhan PT. PNM sangat baik. Perlu diingat 75% 

hanya dipakai untuk makan dan minum.  

• Kondisi infrastruktur PTPN XII sangat memprihatinkan, oleh karena itu 

perlu kerjasama dengan masyarakat umum.   

• Dengan situasi sekarang, wajar ada kesulitan dalam identitas bisnis.  

Untuk mempertahankan bisnis inti pada produksi kereta api, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertamina_Bina_Medika


 
 

 
 

konsumennya semakin sedikit.  Terutama transportasi   logistik. Hal ini 

membuat PT INKA semakin kesulitan.  

 

Dari berbagai data dan informasi, serta catatan yang diperoleh pada saat 

pelaksanaan kunjungan, ada beberapa hal yang perlu menjadi perhatian Komisi 

VI DPR RI, antara lain: 

1. Komisi VI DPR RI meminta Kementerian BUMN untuk melaporkan kinerja 

keuangan perusahaan BUMN kepada Komisi VI DPR RI secara berkala. 

2. Komisi VI DPR RI meminta PT Perkebunan Nusantara, khususnya PT 

Perkebunan Nusantara XII agar fokus kepada persoalan di hilir. 

3. Komisi VI DPR RI akan memanggil kembali PT INKA (Persero) dan 

Kementerian BUMN untuk membahas strategi bisnis industri kereta api ke 

depannya. 

4. Komisi VI DPR RI tetap akan membawa kembali ke dalam rapat di DPR terkait 

keberadaan Holding Ultra Mikro ini, meskipun telah mendapat penjelasan dan 

gambaran langsung dari PT Industri Kereta Api (Persero), PT Pelabuhan 

Indonesia (Persero) dan PT Permodalan Nasional Madani (Persero) dan PT 

Perkebunan Nusantara XII pada kunjungan kerja spesifik ini 

 

IV. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

V. PENUTUP 

Demikian laporan kunjungan kerja Komisi VI DPR RI ke Banyuwangi, Provinsi 

Jawa Timur, pada masa Persidangan I Tahun Sidang 2022-2023. Kami 

mengharapkan berbagai data dan informasi yang diperoleh dalam laporan ini 

dapat menjadi bahan pertimbangan serta ditindaklanjuti dalam rapat-rapat Komisi 

VI DPR RI. 

 

  

Banyuwangi, 15 September 2022 

Ketua Tim Kunker Spesifik Komisi VI DPR RI 

Ke Provinsi Jawa Timur 
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